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BAB IV  

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan wawancara yang 

dilakukan penulis kepada UMKM Zeline Cell terkait pembukuan dan penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, penulis telah membuat kesimpulan 

sebagai berikut. 

1) UMKM Zeline Cell dalam melakukan pembukuan laporan keuangan belum 

sesuai dengan SAK EMKM. 

2) UMKM Zeline Cell hanya melakukan pencatatan arus kas masuk yang berasal 

dari omset penjualan dan arus kas keluar dari pengeluaran. 

3) UMKM Zeline Cell dalam melakukan pencatatan pendapatan atau 

pengeluarannya belum memisahkan antara kepentingan individu (pribadi) dan 

kepentingan entitas bisnis. 

4) UMKM Zeline Cell dalam melakukan pencatatannya menggunakan basis 

akrual. Misalnya, ketika terjadi piutang atas penjualan, kas belum diterima 

entitas, namun kejadian tersebut telah terjadi transaksi penjualan maka 

persediaan sudah keluar dari gudang. Oleh karena itu transaksi piutang tersebut 

sudah diakui sebagai pendapatan oleh entitas. 
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5) Adanya kendala dalam penyusunan laporan keuangan yang dikarenakan 

kurangnya pemahaman pemilik UMKM terkait pembukuan laporan keuangan 

dan belum mengetahui pentingnya penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan SAK EMKM bagi suatu entitas bisnis.  

6) Penulis dalam melakukan pembukuan dan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM pada bulan Juli-Desember 2021 dengan cara 

mengidentifikasi bagan akun yang terkait dengan transaksi, melakukan 

pencatatan jurnal transaksi selama periode berjalan, dan menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

7) Berdasarkan SAK EMKM, laporan keuangan harus memuat sedikitnya tiga 

laporan yaitu Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

8) Pada Laporan Laba Rugi, memperoleh laba bersih sebesar Rp7.397.160,00 yang 

diperoleh dari jumlah total pendapatan dikurangi jumlah total beban. Rincian 

total pendapatan dari penjualan sebesar Rp99.564.498,00 sedangkan total beban 

sebesar Rp92.167.338,00. 

9) Pada Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2021 diketahui bahwa UMKM 

Zeline Cell mempunyai nilai aset sebesar Rp35.194.864,00, liabilitas sebesar 

Rp1.745.480,00, dan ekuitas entitas sebesar Rp33.449.385,00. 

10) Pada Catatan atas Laporan Keuangan memuat tentang informasi umum, 

kebijakan akuntansi yang diterapkan, dan informasi tambahan atau rincian yang 

bersifat material dan perlu dicantumkan untuk mendukung penjelasan. 


